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A. Pesisir 

Indonesia sebagai Negara kepulauan terbesar di 

dunia memiliki garis pantai terpanjang kedua di dunia 

yaitu sepanjang 95.181 km dengan luas perairan laut 

mencapai 5,8 juta kilometer persegi, yang merupakan 

71% dari keseluruhan wilayah indonesia. Indonesia 

yang terletak di daerah tropis, diapit oleh dua benua 

(Asia dan Australia) dan dua Samudra (Hindia dan 

Pasifik) menjadikan Indonesia sangat strategis 

(Sember, KKP.GO.ID) 

Wilayah pesisir terdiri dari ekosistem estuaria, 

ekosistem mangrove, ekosistem terumbu karang, 

ekosistem padang lamun dan ekosistem pulau-pulau 

kecil. Ekosistem estuaria merupakan perairan yang 

semi tertutup yang berhubungan bebas dengan laut, 

sehingga air laut dengan salinitas tinggi dapat 

bercampur dengan air tawar. Ekosistem mangrove 

merupakan suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah 

pasang surut (terutama di pantai yang terlindung, 

laguna, muara sungai) yang tergenang waktu air laut 

pasang dan bebas dari genangan pada saat air laut 

surut, yang komunitas tumbuhannya toleran terhadap 

PENDAHULUAN 
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A. Pertumbuhan Nipah 

Tanaman nipah (Nypa fruticans Wurmb.) 

tumbuh rapat di sepanjang bantaran sungai dekat 

muara membentuk komunitas tanaman dalam jumlah 

yang besar. Menurut Kitamura et al. (1997), nipah 

tumbuh rapat berkelompok, seringkali membentuk 

komunitas murni yang luas di sepanjang sungai dekat 

muara hingga sungai dengan air payau. Kerapatan 

populasi tanaman nipah rata-rata per hektar dapat 

mencapai 1.972 pohon (Heriyanto et al., 2011). 

Tanaman ini tersebar di Pantai Timur India, Kepulauan 

Ryukyu, Kepulauan Bismark, Papua Nugini, Indonesia 

dan Philipina (Hovers, 1983; Subiandono et al., 2011; 

Tsuji et al., 2011; Myint, 2011). Tanaman nipah 

termasuk dalam famili palmae, banyak dijumpai di 

rawa-rawa dan muara sungai pada ketinggian 0 - 200 

m dpl, beriklim basah dan mengandung bahan 

organik. Habitat nipah yang berada dalam ekosistem 

mangrove merupakan salah satu bagian dari ekosistem 

lahan basah yang paling produktif. Tanaman ini 

memiliki nilai ekologi dan sosial ekonomi sebagai 

PERTUMBUHAN 

NIPAH DAN 

PEMANFAATAN 
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A. Ancaman Nipah 

Menurut (Yusni Bandini, 1996), ancaman nipah yaitu: 

1. Gangguan Alam 

2. Gangguan Hama 

3. Gangguan Penyakit  

Yang akan di uraikan sebagai berikut. 

1. Gangguan Alam 

a. Angin Kencang dan Ombak Besar 

 Pada tanaman yang tumbuh dekat dengan 

tepi laut atau sungai akan mudah sekali 

mengalami kerusakan yang disebabkan oleh 

angin kencang atau ombak yang besar. 

Kerusakan yang ditimbulkan menyebabkan 

daun menjadi sobek-sobek dan patah, terutama 

pada pucuk daun muda. Kerusakan ini tidak 

berlangsung lama bila angin telah reda maka 

tunas-tunas daun muda akan tumbuh kembali. 

Bila angin bertiup sangat kencang maka akan 

menyebabkan tanaman nipah roboh dan hanyut 

terbawa oleh air atau ombak.  

ANCAMAN 

TERHADAP 

NIPAH 
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A. Peluang Usaha 

Secara umum Pembangunan Nasional tidak 

dapat dipisahkan dengan pemberdayaan masyarakat. 

Namun angka kemiskinan di Indonesia merupakan 

permasalahan yang terus membayangi pelaksanaan 

pembangunan yang ada. Kemiskinan di sini dapat 

ditandai dengan adanya pengangguran, 

keterbelakangan dan ketidakberdayaan. Oleh karena 

itu kemiskinan menjadi prioritas utama dalam 

pelaksanaan pembangunan nasional serta tidak dapat 

ditunda penanggulangannya. Adapun tujuan dari 

Bidang Usaha Ekonomi pada Badan Pemberdayaan 

Masyarakat adalah pemberian bantuan stimulan untuk 

menunjang masyarakat yang kurang beruntung, guna 

peningkatan ekonomi pendapatan masyarakat dan 

mengurangi angka kemiskinan. Hal ini dilakukan 

dengan memberikan pelatihan di bidang sosial 

maupun ketrampilan kepada masyarakat (Kurniawati 

et al., 2013). 

Usahawan atau pengusaha, dalam aktifitas 

sehari-haridisebut juga dengan pebisnis. Dansegala 

aktifitas pada pebisnis atau pengusaha disebut dengan 

PELUANG USAHA 

NIPAH BERBASIS 

MASYARAKAT 
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A. Peralatan dan Bahan 

1. Peralatan : 

a. Penderesan (sabit dan parang)  

 

Gambar 5. 1 Sabit dan Parang 

b. Pemasakan (wajan/kuali, sepatula/sutil kayu) 

 

Gambar 5. 2 Wajan/kuali dan sutil kayu 

PENGOLAHAN 

GULA NIPAH 
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A. Analisis Swot Usaha Gula Nipah 

Analisis SWOT (SWOT analysis) yakni 

mencakup upaya-upaya untuk mengenali kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang menentukan 

kinerja perusahaan. Informasi eksternal mengeni 

peluang dan ancaman dapat diperoleh dari banyak 

sumber, termasuk pelanggan, dokumen pemerintah, 

pemasok, kalangan perbankan, rekan diperusahaan 

lain. Banyak perusahaan menggunakan jasa lembaga 

pemindaian untuk memperoleh keliping surat kabar, 

riset di internet, dan analisis tren-tren domestik dan 

global yang relevan ( Richard L. Daft 2010:253.) 

Selanjutnya Fredi Rangkuti (2004: 18) 

menjelaskan bahwa Analisis SWOT adalah identifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 

strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) 

dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan 

dapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan 

ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan 

strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, 

tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan 

ANALISIS 

USAHA GULA 

NIPAH 
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A. Kesimpulan  

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem 

yang kompleks dan khas, serta memiliki daya dukung 

cukup besar terhadap lingkungan di sekitarnya. Oleh 

karenanya ekosistem mangrove dikatakan produktif 

dan memberikan manfaat tinggi melalui fungsi 

ekonomi maupun ekologis. Sebagai suatu ekosistem 

dan sumberdaya alam, pemanfaatan mangrove 

diarahkan untuk kesejahteraan umat manusia dan 

untuk mewujudkan pemanfaatannya agar dapat 

berkelanjutan, maka ekosistem mangrove perlu 

dikelola dan dijaga keberadaannya. 

Nipah adalah tumbuhan individu dari famili 

Arecaceae (palem) yang sebagian besar mengisi daerah 

rawa payau atau daerah aliran yang dekat dengan 

pantai. Di Indonesia pohon nipa memiliki nama 

lingkungan yang berbeda-beda, misalnya daon, 

daonan, nipah, bhunjok, lipa, buyuk (Sunda, Jawa), 

buyuk (Bali), bhunyok (Madura), bobo (Menado, 

Ternary, Tidore), bobo (Halmahera), palean, palenei, 

pelene, pulene, puleanu, pulenu, puleno, pureno, 

parinan, parenga (Maluku). Nama latin tumbuhan ini 

adalah Nypa fruticans Wurmb yang tidak dapat 

PENUTUP 
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